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PERTUMBUHAN TANAMAN KAKAO (Theobroma cacao L.) KLON 

MCC 02 di PEMBIBITAN 

 

 

Oleh: 

 

Dyas Kinanti 

 

 

Kualitas bibit kakao sangat dipengaruhi oleh teknik budidaya yang tepat pada fase 

pembibitan, termasuk media tanam yang digunakan. Penambahan kompos aerob 

sebagai campuran media tanam dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi dan 

mendukung pertumbuhan bibit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis 

kompos aerob dalam media tanam yang menghasilkan pertumbuhan terbaik bibit 

kakao klon MCC 02 pada fase pembibitan. Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada November 2024 hingga April 2025 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan tanah: 

kompos aerob yaitu P0 (1:0), P1 (1:1), P2 (2:1), dan P3 (3:1), masing-masing 

diulang lima kali. Setiap satuan percobaan terdiri dari dua tanaman, sehingga 

terdapat 20 satuan percobaan dan 40 tanaman. Data dianalisis menggunakan Uji 

Bartlett dan Uji Tukey, kemudian dilanjutkan dengan analisis sidik ragam dan Uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan tanah: kompos aerob 2:1 (P2) memberikan pertumbuhan terbaik, 

ditunjukkan oleh peningkatan tinggi tanaman pada 4 minggu setelah tanam (BST), 

jumlah daun pada 3 dan 4 BST, diameter batang pada 4 BST, luas daun, bobot basah 

daun, bobot basah batang, bobot basah tajuk, bobot kering daun, bobot kering tajuk, 

dan volume akar dibandingkan kontrol (P0). 
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ABSTRACT 

 

APPLICATION OF AEROBIC COMPOST TO IMPROVE THE GROWTH 

OF COCOA (Theobroma cacao L.) CLONE MCC 02 IN THE NURSERY 

 

 

By: 

 

Dyas Kinanti 

 

 

The quality of cocoa seedlings is highly influenced by proper cultivation techniques 

during the nursery phase, including the planting media used. The addition of aerobic 

compost as a planting media mixture can increase nutrient availability and support 

seedling growth. This study aimed to determine the dosage of aerobic compost in 

the planting media that resulted in the best growth of MCC 02 cocoa clone seedlings 

during the nursery phase. The research was conducted in the Greenhouse of the 

Faculty of Agriculture, University of Lampung from November 2024 to April 2025 

using a Randomized Complete Block Design (RCBD) with four soil treatments: 

aerobic compost, namely P0 (1:0), P1 (1:1), P2 (2:1), and P3 (3:1), each repeated 

five times. Each experimental unit consisted of two plants, resulting in 20 

experimental units and 40 plants. Data were analyzed using Bartlett's test and 

Tukey's test, followed by analysis of variance (ANOVA) and Honestly Significant 

Difference (HSD) test at the 5% level. The results showed that the 2:1 (P2) soil: 

aerobic compost treatment provided the best growth, as indicated by increases in 

plant height at 4 weeks after planting (WAP), number of leaves at 3 and 4 WAP, 

stem diameter at 4 WAP, leaf area, fresh leaf weight, fresh stem weight, fresh shoot 

weight, dry leaf weight, dry shoot weight, and root volume compared to the control 

(P0). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Kakao (Theobroma cacao L.) adalah salah satu komoditas perkebunan yang 

sangat berperan dalam program pembangunan pertanian. Petani diberbagai daerah 

memperoleh pendapatan dari komoditas ini, tidak hanya itu komoditas ini juga 

ikut andil sebagai penghasil devisa negara. Berdasarkan data dari International 

Cocoa Organization (ICCO) menunjukkan bahwa Indonesia berada di antara 

empat produsen kakao terbesar di dunia pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 

2023).  Posisi ini menunjukkan potensi besar industri kakao Indonesia untuk terus 

berkembang dan berkontribusi dalam pasar global, sehingga upaya peningkatan 

kualitas dan kuantitas produksi kakao, termasuk melalui pembibitan yang baik, 

menjadi sangat penting untuk mendukung keberlanjutan sektor ini. 

 

  

Permasalahan yang ada saat ini yaitu rendahnya produksi dan produktivitas 

tanaman kakao. Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (2022), 

produktivitas kakao Indonesia rata-rata hanya 0,48 ton/hektar/tahun, tertinggal 

dibanding negara-negara produsen utama lainnya. Ghana menempati posisi 

pertama dengan produktivitas mencapai 0,9 ton/hektar/tahun, diikuti oleh Pantai 

Gading sebesar 0,8 ton/hektar/tahun. Hal ini disebabkan salah satunya dari 

kualitas bibit kakao yang digunakan. Bibit kakao yang baik didapat dari fase 

pembibitan tanaman kakao yang tepat. 

 

 

Kualitas bibit kakao sangat dipengaruhi oleh teknik budidaya tanaman yang tepat 

pada fase pembibitan termasuk media tanam yang digunakan. Media tanam 

mempengaruhi kualitas bibit yang akan dihasilkan. Bibit kakao terbaik nantinya 
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akan mempengaruhi produksi dan produktivitas kakao. Oleh karena itu, pemilihan 

media tanam harus sangat diperhatikan. Media tanam top soil dari tanah ultisol 

sering digunakan dalam fase pembibitan tanaman. Namun, tanah ultisol memiliki 

sifat fisik dan kimia yang kurang mendukung pertumbuhan tanaman secara 

optimal. Kesuburan tanah ini sangat dipengaruhi oleh karakteristik fisik dan 

kimianya, seperti tekstur, struktur, warna, porositas, permeabilitas, dan kadar air. 

Sifat fisik yang kurang baik menyebabkan rendahnya stabilitas agregat tanah, 

yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya kemampuan tanah dalam 

menunjang pertumbuhan akar dan penyerapan hara (Handayani dkk., 2022). 

 

 

Ketersediaan nutrisi dalam media tanam dapat dilakukan dengan penambahan 

kompos aerob sebagai campuran media tanam pada fase pembibitan. Kompos 

aerob adalah pupuk organik yang dibuat melalui proses dekomposisi bahan 

organik dengan bantuan oksigen. Ciri - ciri kompos yang baik yaitu tersedianya 

unsur hara serta dapat memperbaiki kesuburan tanah. Tujuan utama kompos yaitu 

untuk meningkatkan kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah. Kompos aerob 

memiliki manfaat seperti dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah, 

memperbaiki struktur tanah, dan membantu ketersediaan unsur hara yang 

diperlukan tanaman (Thesiwati, 2018) 

 

 

Kompos aerob berperan dalam berjalannya siklus hara tanah. Kompos aerob 

mengubah tanah yang semula padat menjadi gembur. Tanah yang baik memiliki 

aerasi yang lancar, sehingga proses fisiologis di akar berjalan lebih lancar. Selain 

itu, perbaikan agregat tanah akan mempermudah penyerapan air ke dalam tanah. 

Sumber mineral hara makro dan mikro, seperti N, P, K, Ca, Mg, Zn, Cu, B, Zn, 

Mo, dan Si, dapat diperoleh dari pemberian kompos aerob. Disamping ini, 

pemberian kompos aerob sebagai campuran media tanam dapat menambah 

mikroorganisme aerob yang baik untuk tanah seperti fungi, bakteri, nematoda dan 

protozoa. Mikroorganisme dalam kompos tersebut dapat menggunakan bahan 

organik kompos sebagai sumber karbon sebab kaya mikroorganisme bahan 

organik juga sebagian berperan dalam fiksasi nitrogen, nitrifikasi, dan amonifiksi. 

Aktivitas mikroorganisme di kompos telah dilaporkan menghasilkan hormon 
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pertumbuhan seperti auksin, giberelin, dan sitokinin yang berperan dalam 

meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan akar-akar rambut dan 

meningkatkan daerah pencarian makanan (Saraswati dkk., 2006). 

 

 

Kompos tergolong menjadi dua golongan, yaitu aerob dan anaerob. Kompos aerob 

mengandung mikroorganisme aerob yang baik untuk tanaman, sedangkan kompos 

anaerob mengandung mikroorganisme anaerob yang sebagian besar pada 

kelompok pathogen. Pada kompos aerob terdapat mikroba aerob yang memainkan 

peran penting dalam proses dekomposisi bahan organik. Senyawa organik 

kompleks diuraikan menjadi senyawa yang lebih sederhana dengan menggunakan 

oksigen. Selama proses pengomposan, suhu secara alami meningkat karena 

aktivitas mikroba yang mengurai bahan organik. Di fase yang disebut sebagai fase 

termofilik dalam pengomposan dengan suhu tinggi ini menghasilkan kompos 

bebas patoghen dan mencegah penyebaran penyakit (Agus dkk., 2014).   

 

 

Penggunaan kompos aerob tidak dapat efektif jika dosis yang digunakan tidak 

tepat, karena efektivitas kompos aerob ditentukan oleh dosis yang digunakan. 

Dosis yang tepat akan meningkatkan pertumbuhan tanaman, sedangkan dosis 

yang tidak tepat belum dapat memberikan pengaruh yang baik bagi pertumbuhan 

tanaman. Penelitian Ridovan dkk. (2020) meneliti pengaruh dosis kompos 

terhadap pertumbuhan bibit kakao yang terdiri dari 0 g, 100 g, 200 g, 300 g, dan 

400 g pupuk kompos/Polybag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

terbaik adalah pemberian kompos dengan dosis 200 g/ polybag. 

 

 

Mala (2021) juga meneliti beberapa dosis kompos kulit buah kakao yaitu 0 gram, 

50 gram, 100 gram, 150 gram, 200 gram dan 250 gram. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa dosis kompos kulit buah kakao memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap variabel pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan 

diameter batang. Pemberian kompos kulit buah kakao dengan dosis 200 g/polybag 

mampu mendorong pertumbuhan pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, 

lebar daun, panjang daun, diameter batang dan rasio tajuk akar. Berdasarkan hasil 
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penelitian tentang dosis kompos dapat diketahui bahwa peran kompos dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman tergantung pada dosis kompos yang tepat 

yang digunakan (Dhalimi, 2020). 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah berapakah dosis kompos aerob dalam media tanam untuk menghasilkan 

pertumbuhan bibit kakao klon MCC 02 terbaik di fase pembibitan? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan dosis kompos aerob dalam 

media tanam yang dapat menghasilkan pertumbuhan bibit kakao klon MCC 02 

terbaik di fase pembibitan. 

 

 

1.4. Landasan Teori 

 

Fase pembibitan menjadi penentu kualitas bibit yang dihasilkan. Terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bibit, yakni faktor internal dan juga 

eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman salah 

satunya yaitu hormon tumbuhan, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman yaitu media tanam, suhu, kelembaban. Media tanam 

merupakan tempat tumbuh perakaraan tanaman. Melalui akar, tanaman dapat 

menyerap air dan unsur hara dari tanah, maka penggunaan media tanam yang 

tepat harus sangat diperhatikan (Febriani dkk., 2021). 

 

 

Penggunaan media dalam fase pembibitan menjadi salah satu faktor penentu 

kualitas bibit. Secara umum, media tanam yang tepat yakni dapat 

mempertahankan kelembapan yang ideal di sekitar perakaran. Tidak hanya itu, 

media tanam yang baik akan menyediakan unsur hara yang cukup untuk tanaman. 

Penyediaan tambahan kebutuhan unsur hara untuk tanaman salah satunya dapat 
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dengan cara penggunaan pupuk organik. Terdapat beberapa jenis pupuk organik, 

salah satunya adalah pupuk kandang, baik cair atau padat, yang digunakan untuk 

meningkatkan ketersediaan unsur hara, air, dan oksigen pada media tanam (Meri 

et al., 2019). 

 

 

Mempertahankan unsur hara yang sudah tersedia serta menyediakan nutrisi 

tambahan untuk tanaman, dapat dilakukan dengan penambahan bahan organik 

sebagai campuran media tanam. Bahan organik ini bisa didapatkan dari 

penggunaan pupuk organik. Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari 

sisa makhluk hidup seperti sisa tumbuhan, kotoran hewan, dan limbah rumah 

tangga. Pupuk organik terdapat dua jenis yakni pupuk organik alami dan buatan. 

Pupuk organik yang dibuat menggunakan sisa tumbuhan, kotoran hewan tanpa 

memakai mesin termasuk ke dalam pupuk organik alami. Beberapa jenis pupuk 

yang tergolong dalam pupuk organik alami yaitu pupuk burung, humus, pupuk 

hijau dan kompos (Khair dkk., 2012). 

 

 

Kompos merupakan hasil dekomposisi bahan organik oleh mikroba secara aerobik 

atau anaerobik. Kompos mengandung unsur hara yang dapat dilepaskan secara 

perlahan. Penambahan kompos ke dalam tanah dapat mengurangi kebutuhan akan 

pupuk kimia. Kompos dibagi menjadi dua yaitu kompos aerob dan kompos 

anaerob. Kompos anaerob merupakan hasil dekomposisi bahan organik oleh 

mikroba yang tidak memerlukan oksigen, sedangkan untuk kompos aerob yaitu 

pengomposan yang dalam prosesnya berlangsung secara biologis menggunakan 

oksigen. Dalam pengomposan, bahan organik diuraikan oleh mikroba mikroba 

yang menggunakan bahan organik sebagai sumber makanan untuk menjadi energi 

(Dini dkk., 2020).  

 

 

Kompos aerob merupakan proses pengomposan yang berlangsung dengan bantuan 

mikroorganisme aerob yang membutuhkan oksigen untuk hidup dan berkembang. 

Mikroba seperti bakteri dan jamur memiliki peran penting dalam proses ini karena 

mampu menghasilkan enzim-enzim yang dapat memecah bahan organik kompleks 
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menjadi senyawa yang lebih sederhana. Senyawa hasil pemecahan ini kemudian 

akan menjadi unsur hara yang lebih mudah diserap oleh tanaman, sehingga 

bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah. Beberapa jenis mikroba aerob 

yang berperan dalam mempercepat proses dekomposisi antara lain adalah bakteri 

dari genus Pseudomonas dan Bacillus. Menurut Ridovan dkk. (2020), bakteri-

bakteri tersebut berfungsi dalam menguraikan bahan organik kompleks menjadi 

bentuk yang lebih sederhana dan tersedia bagi tanaman. 

 

 

Saputra (2024) meneliti berbagai dosis kompos aerob dan pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit. Dosis yang diuji merupakan perbandingan tanah 

dengan kompos berdasarkan volume yang terdiri dari tanah: kompos dengan 

perbandingan 1:0 (P1), 1:1 (P2), 2:1 (P3) dan 3:1 (P4). Dosis kompos 2:1 

menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa sawit terbaik diduga kompos dengan 

perlakuan ini mampu mengikat air dengan lebih baik, meningkatkan kualitas 

agregat tanah, meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang dapat meningkatkan 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah, sehingga menghasilkan pertumbuhan bibit 

terbaik. Lebih lanjut Safuf dkk. (2015) juga meneliti dosis pupuk kompos dan 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan bibit jabon merah dengan dosis yang diuji 

sebagai berikut: tanpa pupuk kompos (kontrol), 25 gram/tanaman, 50 

gram/tanaman, 75 gram/tanaman dan 100 gram/tanaman. Dosis 25 gram/tanaman 

memberikan pengaruh yang lebih baik dalam meningkatkan pertambahan tinggi, 

jumlah daun, dan berat kering tajuk. 

 

 

Nurhadiah (2022) meneliti pengaruh pemberian kompos tandan kosong kelapa 

sawit (TKKS) terhadap pertumbuhan bibit kakao sambung pucuk. Dosis kompos 

yang diujikan adalah sebagai berikut: Kontrol (tanpa pemberian kompos TKKS), 

18,75 g, 37,5 g, 56,25 g dan 75 g kompos TKKS/polybag. Pemberian dosis 

kompos TKKS 75 g/polybag menghasilkan pertumbuhan terbaik bibit kakao 

sambung pucuk klon MCC 02 dengan penambahan tinggi dan rata-rata 

pertambahan diameter yang lebih baik. Lebih lanjut Kristanto (2024) juga meneliti 

pengaruh pemberian pupuk kompos terhadap pertumbuhan kelapa sawit di 

pembibitan dengan dosis 0%/polybag, 10%/polybag, 20%/polybag, dan 
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30%/polybag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kompos dengan 

dosis 20%/polybag menghasilkan pertumbuhan bibit terbaik yang ditunjukkan 

oleh tinggi tanaman, jumlah daun, tingkat kehijauan daun, bobot segar akar 

primer, bobot kering akar primer, dan volume akar. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

 

Selama fase pembibitan, kualitas media tanam yang digunakan sangat 

memengaruhi pertumbuhan tanaman kakao. Media tanam yang baik yaitu media 

yang dapat mempertahankan kelembaban, memberikan unsur hara yang cukup, 

sehingga ideal untuk pertumbuhan akar. Pada fase pembibitan, media yang 

digunakan yaitu top soil tanah ultisol, namun tanah ultisol memiliki kelemahan 

dalam karakteristik sifat fisik dan kimia yang tidak dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman. Maka dari itu, kekurangan tanah ultisol dapat diatasi salah 

satunya dengan memberikan kompos aerob. Penambahan kompos aerob 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas media tanam yang digunakan. 

 

 

Kompos aerob merupakan pupuk organik yang sudah terdekomposisi dari bahan 

organik dalam kondisi yang memerlukan oksigen. Manfaat kompos aerob sebagai 

tambahan dalam media tanam yang digunakan untuk membantu ketersediaan 

unsur hara, selain itu dengan adanya mikroorganisme aerob yang tersedia dapat 

membantu meningkatkan mikroorganisme yang sudah tersedia sebelumnya dalam 

tanah. Efektivitas kompos aerob sangat bergantung pada dosis yang digunakan.  

Penggunaan kompos aerob harus sesuai dosis yang tepat agar menghasilkan 

pertumbuhan bibit yang optimal, karena dengan penggunaan dosis yang tidak 

tepat maka akan menghambat pertumbuhan tanaman. 

 

 

Dosis kompos yang rendah tidak memberikan pengaruh signifikan pada 

pertumbuhan tanaman, sedangkan dosis kompos yang tinggi tidak terlalu 

memberikan pengaruh yang lebih baik untuk pertumbuhan tanaman. Dosis yang 

tepat dapat memberikan pengaruh baik pada pertumbuhan tanaman sehingga dapat 

tumbuh dengan optimal. Pada media kompos aerob dengan tanah dengan dosis 
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1:0, 1:1, 2:1, dan 3:1 dapat menghasilkan pertumbuhan bibit kakao yang berbeda. 

Pemberian dosis kompos aerob yang tepat dapat menghasilkan tanaman kakao 

dengan meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, luas daun, 

bobot basah daun, bobot basah batang, bobot basah tajuk, bobot basah akar, bobot 

kering daun, bobot kering batang, bobot kering tajuk, bobot kering akar, panjang 

akar tunggang, dan volume akar. Pada penelitian ini pemenuhan unsur hara hanya 

dari kompos aerob dan tanah tidak menggunakan pupuk anorganik. Maka dari itu, 

pemberian kompos aerob diharapkan dapat dapat berpengaruh dalam 

meningkatkan pertumbuhan bibit kakao di fase pembibitan. Unsur hara dapat 

tersedia apabila siklus hara dalam tanah berjalan dengan baik. Mikroorganisme 

dalam kompos diharapkan akan terlibat dalam siklus hara dan meningkatkan 

unsur hara dalam media tanam. Ringkasan kerangka pemikiran dalam penelitian 

disajikan dalam Gambar 1 sebagai berikut :  

 

 
     

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Meningkatkan aktivitas mikroorganisme 

- Siklus hara berjalan baik 

- Unsur hara tersedia 

- Hormon pertumbuhan 

Fase Pembibitan Kakao (Theobroma cacao 

L.) 

Pemberian kompos aerob sebagai 

campuran media 

 

Perlakuan: 

Dosis tanah: kompos (1:0 v/v) 

Dosis tanah: kompos (1:1 v/v) 

Dosis tanah: kompos (2:1 v/v) 

Dosis tanah: kompos (3:1 v/v) 

 

- Struktur tanah 
- Porositas tanah 

- Daya mengikat air 

Dosis kompos terbaik pada fase pembibitan kakao untuk 

pertumbuhan yang optimal 
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1.6. Hipotesis  
 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian ini yaitu 

terdapat dosis kompos aerob pada media tanam yang menghasilkan pertumbuhan 

kakao yang terbaik pada fase pembibitan. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Sejarah Kakao dan Klon Kakao MCC 02 

 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) berasal dari hutan hujan tropis di Amazon 

dan Orinoco di Amerika Tengah dan Selatan, yang sekarang merupakan wilayah 

Brasil, Ekuador, dan Kolombia. Pada masa prasejarah, masyarakat Mesoamerika 

seperti Maya dan Aztec telah menggunakan biji kakao untuk minuman, yang 

dikenal sebagai “xocolatl”, yang berarti “air pahit”. Negara-negara seperti Pantai 

Gading, Ghana, dan Indonesia sekarang menjadi produsen kakao terbesar di 

dunia. Terdapat tiga jenis kakao di Indonesia yaitu Criollo (kakao mulia), 

Forastero (kakao lindak), dan Trinitrio (kakao hibrida). Indonesia juga terdapat 

beberapa klon kakao unggulan salah satunya seperti klon kakao MCC 02 yang 

berasal dari Sulawesi Selatan (Farhanandi dan Indah, 2022). 

 

 

Salah satu klon terbaik yang dikembangkan di Indonesia, khususnya di Balai 

Penelitian Tanaman Kakao Jember, adalah MCC 02. Kakao klon MCC 02 

adalah kakao unggul lokal yang secara resmi dikeluarkan melalui SK Menteri 

Pertanian Nomor 1082/Kpts/SR.120/10/2014. Klon MCC 02 berasal dari 

Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan yang ditemukan dan diteliti oleh Agung 

Wahyu Susil, Indah Anita Sari, Hussin Purung, H. Andi Mulyadi, M. Nasir, 

Abdul Mahfud, dan Imran. Klon ini dihasilkan melalui pemuliaan selektif. Klon 

MCC 02 termasuk dalam kategori forastero. Kakao klon MCC 02 dikenal 

memiliki ketahanan terhadap penyakit seperti penyakit busuk buah 

(Phytophthora) dan penyakit layu (Fusarium), yang biasanya menyerang tanaman 

kakao.  Klon MCC 02 cocok untuk ditanam di seluruh Indonesia karena tumbuh 

dengan baik di berbagai lingkungan (Puslitkoka, 2014).
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2.2 Klasifikasi dan Morfologi 

 

Klasifikasi tanaman kakao menurut Siregar (2021) adalah sebagai berikut : 

 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledone 

Ordo  : Malvales 

Family  : Sterculiaceae 

Genus  : Theobroma 

Spesies : Theobroma cacao L. 

 

 

Kakao adalah tanaman berkeping dua yang memiliki semua bagian tanaman mulai 

dari akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. Tanaman kakao memiliki 2 tunas 

vegetatif yaitu tunas ortotropik dan tunas plagiotropik, yang merupakan ciri 

tanaman dimorfisme. Daun tanaman kakao bersifat dimorfik yang ditandai pada 

tunas ortotropik memiliki panjang tangkai daun (7,5-10 cm) dan pada tunas 

plagiotropik dengan panjang 2,5 cm. Daun kakao yang tumbuh pada bagian ujung 

tunas memiliki warna merah yang sering disebut daun flush. Bentuk daun kakao 

yaitu bulat memanjang atau memanjang dengan bagian ujung meruncing (Gambar 

2). Daun tanaman kakao memiliki tulang daun menyirip dan memiliki dua ruas 

pada ujung dan pankal tangkai daun (Siregar dkk., 2014). 

 

 
 

Gambar 2. Daun tanaman kakao (dokumentasi pribadi) 
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Kakao memiliki akar tunggang dengan panjang 8 m ke samping dan 15 m ke 

bawah yang disertai dengan tumbuhnya akar serabut. Bunga kakao berkembang 

melalui ketiak daun pada batang dan cabangnya, hal ini disebut dengan sifat 

kauliflori. Kakao memiliki bunga yang tergolong sempurna berwarna putih, ungu 

atau kemerahan terdiri dari sepuluh tangkai sari, lima daun kelopak dan lima daun 

mahkota yang tersusun dalam dua lingkaran. Kulit buah, plasenta, dan biji adalah 

tiga komponen utama buah kakao. Buah kakao terdiri dari 20-30 biji yang terikat 

dengan plasenta. Union for the protection of new varieties of plants (UPOV, 

2010) mengelompokkan morfologi buah kakao menjadi empat jenis buah, yaitu 

circular (bulat), elliptic (lonjong/elips), oblong (memanjang) dan obovate 

(membulat terbalik) (Gambar 3). 

 

 
 

Gambar 3. Morfologi Bentuk Buah Kakao (UPOV, 2010) 

 

 

2.3 Pembibitan Kakao 

 

Proses budidaya kakao terdiri dari beberapa tahap penting, masing-masing 

berdampak pada pertumbuhan bibit tanaman kakao. Salah satu tahap yang 

menentukan baiknya pertumbuhan tanaman yaitu tahap pembibitan. Pembibitan 

berlangsung selama enam hingga dua belas bulan. Pembibitan diawali dari 

penyiapan benih, dengan cara memilih buah kakao yang sudah masak sehat, 

setelah itu buah dipecah dan diambil bijinya. Biji yang diambil masih terdapat 

pulp, maka dari itu harus dihilangkan dengan cara menggosok biji tersebut dengan 

abu.  

 

 



13 

 

 

Pembibitan bertujuan untuk menghasilkan bibit kakao yang bermutu tinggi dan 

mampu tumbuh secara optimal, pemilihan klon menjadi langkah awal yang sangat 

menentukan kualitas bibit yang dihasilkan. Penggunaan media tanam dengan 

bahan organik sangat penting karena dapat menyediakan unsur hara yang 

dibutuhkan bibit selama masa pertumbuhan, bibit yang dihasilkan akan memiliki 

pertumbuhan yang lebih baik. Selain itu, perawatan yang berkelanjutan seperti 

penyiraman, pemupukan, serta pengendalian hama dan penyakit secara rutin akan 

semakin mendukung keberhasilan pembibitan. Jika seluruh proses ini dilakukan 

secara konsisten, bibit kakao yang dihasilkan tidak hanya sehat dan kuat, tetapi 

juga siap ditanam di lapangan dan berpotensi memberikan hasil panen yang 

maksimal, sehingga proses pembibitan yang terintegrasi menjadi faktor kunci 

dalam mendukung keberlanjutan usaha budidaya kakao (Widyastuti dkk., 2021). 

 

 

Media tanam yang tepat, seperti campuran tanah, kompos, dan pupuk kandang 

dapat meningkatkan pertumbuhan bibit. Pembibitan kakao, menggunakan tanah 

top soil ultisol dapat memberikan dampak yang baik jika diimbangi dengan 

pemberian bahan organik. Menurut Fitriatin dkk. (2014), tanah ultisol 

mengandung bahan organik dan unsur hara makro yang rendah, dan kemasaman 

(pH) tanahnya bermasalah. Sari dan Nofianti (2023) menemukan bahwa tanah 

ultisol yang diperkaya dengan bahan organik dapat meningkatkan kesuburan tanah 

dan mendukung pertumbuhan bibit kakao. Hal ini menunjukkan bahwa bibit 

kakao yang ditanam di media tanah ultisol yang diperkaya dengan kompos dapat 

tumbuh lebih baik daripada hanya menggunakan media tanam tanah saja. Media 

tanam yang mengandung jumlah bahan organik yang cukup menghasilkan 

pertumbuhan yang lebih cepat (Nora dkk., 2015). 

 

 

Kakao termasuk dalam golongan tanaman C3, yaitu tanaman yang mampu 

berfotosintesis pada suhu daun yang rendah. Pemberian naungan adalah salah satu 

komponen penting yang mempengaruhi keberhasilan pembibitan. Penggunaan 

paranet pada tahap pembibitan dapat mengontrol masuknya cahaya matahari 

sebagai naungan sementara. Tanaman golongan C3 tidak dapat menerima cahaya 

matahari yang berlebihan, terlalu banyak cahaya akan merusak tanaman, 
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menyebabkan gejala seperti layu atau mati. Tanaman kakao membutuhkan sinar 

matahari yang masuk sekitar 60-80% untuk pertumbuhan yang optimal. Naungan 

membantu menjaga suhu dan kelembapan di sekitar bibit kakao. Bibit kakao yang 

tumbuh di bawah naungan lebih kuat dan lebih siap untuk ditanam di lahan 

permanen (Sukadi, 2018). 

 

 

2.4 Kompos Aerob 

 

Dekomposisi bahan organik dengan bantuan oksigen merupakan proses dari 

kompos aerob. Dalam proses ini, mikroorganisme aerobik seperti bakteri dan 

jamur memecah bahan organik seperti sisa tanaman, kotoran ternak, dan sampah 

dapur untuk menghasilkan kompos yang kaya akan hara. Suhu yang meningkat 

selama proses pengomposan yang membantu membunuh pathogen. Kompos dapat 

meningkatkan hasil tanaman, mudah diproduksi, aman digunakan, dan tidak 

berbahaya bagi lingkungan. Penambahan kompos ke dalam tanah juga dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah seperti pembentukan tekstur, serta meningkatkan 

permeabilitas dan porositas tanah (Bachtiar dkk., 2019). 

 

 

Bakteri aerob memainkan peran penting dalam siklus nitrogen tanah, terutama 

dalam proses nitrifikasi, yang mengubah amonia menjadi nitrit dan kemudian 

menjadi nitrat. Tanaman lebih mudah menyerap bentuk nitrogen ini, sehingga 

menjadi sumber nutrisi utama yang mendukung pertumbuhan. Selain itu, 

keberadaan bakteri aerob meningkatkan struktur tanah dan ketersediaan nutrisi, 

dan meningkatkan kesehatan tanah. Studi menunjukkan bahwa bakteri ini 

membantu menjaga ekosistem tanah sehat dan produktif melalui proses 

biodegradasi polutan. Bakteri dan jamur aerob yang bersifat sebagai pelarut fosfat 

dapat mengubah fosfat yang tidak dapat diserap menjadi bentuk yang dapat 

diserap tanaman. Beberapa jenis bakteri yang dapat melarutkan fosfat adalah 

Aspergillus sp., Penicillium sp., Pseudomonas sp., Bacillus sp., dan Lactobacillus 

sp (Sonia dan Setiawati, 2022). 
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Selain itu, aktivitas mikroorganisme aerobik dapat meningkatkan struktur tanah 

dengan membantu membentuk agregat tanah yang lebih baik, sehingga 

meningkatkan aerasi dan retensi air. Struktur tanah yang baik sangat penting 

untuk pertumbuhan akar tanaman dan pergerakan air serta nutrisi di dalam tanah. 

Selain itu, mikroorganisme aerobik dapat menekan patogen tanah sehingga dapat 

meningkatkan kesehatan tanah. Mikroorganisme dalam tanah juga membantu 

dalam proses dekomposisi. Proses dekomposisi yang dilakukan oleh 

mikroorganisme aerobik menghasilkan senyawa-senyawa yang sangat penting 

bagi tanaman, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium (Nias, 2024).



 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung mulai November 2024 sampai dengan April 2025. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan adalah polysheet, ember, gembor, bak plastik, polybag 

14 cm x 10 cm dan polybag 20 cm x 25 cm, timbangan, gayung, nampan plastik, 

paranet, penggaris, gelas ukur 500 ml, Leaf Area Meter, oven, alat tulis, kamera. 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih kakao varietas MCC 02, abu gosok, 

top soil ultisol, air, serta kompos aerob yang didapatkan dari Laboratorium 

Produksi Tanaman Perkebunan Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan yaitu P0= tanah: kompos aerob (1:0) 

berdasarkan volume, P1= tanah: kompos aerob (1:1), P2= tanah: kompos aerob 

(2:1), dan P3= tanah: kompos aerob (3:1). Perlakuan masing masing diulang 

sebanyak 5 kali dengan setiap satu satuan percobaan diwakili dua tanaman 

sehingga terdapat 20 satuan percobaan dengan 40 tanaman. Satuan percobaan 

kemudian dikelompokkan menjadi 5 kelompok berdasarkan keseragaman
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pertumbuhan bibit kakao dari posisi benih yang sama. Percobaan ini dilakukan di 

rumah kaca dan tata letak percobaan diacak menggunakan excel. Data yang 

dihasilkan diuji homogenitasnya dengan Uji Barlett dan diuji keaditifitasannya 

dengan Uji Tukey, selanjutnya data dianalisis menggunakan sidik ragam dan 

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

Tabel 1. Tata letak satuan percobaan 

 

  

 

Keterangan: 

K1 : Kelompok 1   P0 : Perlakuan Tanah:Kompos Aerob (1:0) 

K2 : Kelompok 2   P1 : Perlakuan Tanah:Kompos Aerob (1:1) 

K3 : Kelompok 3   P2 : Perlakuan Tanah:Kompos Aerob (2:1) 

K4 : Kelompok 4   P3 : Perlakuan Tanah:Kompos Aerob (3:1) 

K5 : Kelompok 5  

 

 

3.4 Pelaksaan Penelitian  

 

 

3.4.1 Persiapan Penelitian  

 

Persiapan yang dilakukan yaitu mengecambahkan benih kakao pada media tanam 

top soil ultisol dipolybag ukuran 14 cm x 10 cm. Benih kakao diambil dengan 

memisahkan biji dengan bagian tengah, ujung, dan pangkal buah lalu dihilangkan 

plasentanya dengan menggunakan abu gosok lalu dicuci dengan air sebelum 

disemai dalam polybag. Selanjutnya dibuat lubang tanam dengan kedalaman 2 cm 

lalu dikecambahkan benih kakao pada polybag. Polybag yang sudah ditanam 

selanjutnya diletakkan di tempat yang diberi naungan paranet di rumah kaca dan 

disiram tiap sore hari sebanyak 50 ml. Penyemaian dilakukan selama tiga minggu. 

K1 K2 K3 K4 K5 

P0 P3 P1 P0 P3 

P3 P1 P3 P1 P2 

P2 P0 P2 P3 P1 

P1 P2 P0 P2 P0  

 

 

 

U 
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Tujuan penyemaian adalah untuk mengamati pertumbuhan bibit di fase awal 

supaya mudah dikelompokkan. Pengelompokkan bibit berdasarkan keseragaman 

bibit seperti pada jumlah daun yang telah muncul serta tinggi bibit. Keseragaman 

bibit untuk satu kelompok ditentukan berasal dari posisi benih yang sama. 

Persiapan lainnya adalah menyiapkan media tanam dengan menyiapkan top soil 

tanah ultisol. Tanah terlebih dahulu diayak dengan saringan 0,5 cm agar terbebas 

dari sisa sisa kotoran dan supaya ukurannya seragam dan halus. 

 

 

3.4.2 Penyiapan Media Tanam 

 

Penyiapan media tanam dilakukan dengan cara menyiapkan media tanam dengan 

perlakuan kompos aerob yaitu mencampurkan tanah top soil ultisol dengan 

campuran kompos aerob dengan perbandingan berdasarkan volume yaitu 1:0, 1:1, 

2:1, dan 3:1. Sebelum dilakukan pencampuran, media tanam yang akan dipakai 

terlebih dahulu diaduk merata. Setelah itu, dicampurkan tanah dengan kompos 

sesuai perlakuan di atas polysheet dan diaduk hingga homogen. Kemudian media 

dimasukkan ke dalam polybag dengan ukuran 20 cm x 25 cm selanjutnya disusun 

sesuai tata letak percobaan. 

 

 

3.4.3 Penanaman 

 

Bibit kakao dilepaskan dari polybag ukuran 14 cm x 10 cm dan dipindahkan 

secara berhati hati ke dalam polybag ukuran 20 cm x 25 cm. Penanaman 

dilakukan dengan cara membuat lubang tanam lalu bibit kakao dimasukkan ke 

dalam lubang dan ditutup dengan media yang sama. Dilakukan penanaman sesuai 

kelompok, setelah dilakukan penanaman, bibit kakao diletakkan di rumah kaca 

yang dinaungi dengan paranet dan diatur tata letak percobaan. 

 

 

3.4.4 Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan adalah penyiraman dan penyiangan gulma. 

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan air sebanyak 50ml/polybag setiap 
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hari pada saat sore hari ketika benih disemai hingga bibit berumur 3 minggu. 

Setelah pindah tanam dilakukan penyiraman dengan menggunakan air 

100ml/polybag atau disesuaikan dengan kondisi tanaman hingga umur empat 

bulan. Penyiangan dilakukan secara manual yaitu mencabut gulma yang terdapat 

dalam polybag. Penelitian ini tidak menggunakan pupuk anorganik selama 

periode penelitian. 

 

 

3.4.5 Akhir Penelitian 

 

Akhir penelitian dilakukan pada saat bibit kakao berumur empat bulan setelah 

aplikasi perlakuan kompos aerob. Bibit kakao dilepaskan dari polybag lalu 

dipisahkan dari media tanam dan dibersihkan menggunakan air mengalir. 

Kemudian bibit kakao diamati sesuai dengan variabel pengamatan yang telah 

ditentukan. Kecuali untuk tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang 

diukur saat umur dua, tiga, dan empat bulan setelah penanaman. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Setelah tanaman berumur empat bulan setelah aplikasi kompos aerob, dilakukan 

pengamatan terhadap beberapa variabel untuk menguji keabsahan kerangka 

pemikiran. Variabel pegamatan terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, luas daun, bobot basah daun, bobot basah batang, bobot basah tajuk, bobot 

basah akar, bobot kering daun, bobot kering batang, bobot kering tajuk, bobot 

kering akar, panjang akar tunggang, dan volume akar. 

 

 

3.5.1 Tinggi Tanaman 

 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung titik tumbuh. Tinggi 

tanaman diukur dalam satuan cm menggunakan meteran. Pengukuran dilakukan 

saat berumur satu bulan setelah pengaplikasian kompos aerob dan dilakukan satu 

bulan sekali selama periode penelitian. 
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3.5.2 Jumlah Daun 

 

Pengamatan jumlah daun dengan cara menghitung semua daun yang tumbuh dan 

terbuka sempurna. Pengamatan dilakukan saat bibit berumur satu, dua, tiga, dan 

empat bulan setelah penanaman. 

 

 

3.5.3 Diameter Batang 

 

Diameter batang diukur 2 cm dari pangkal batang menggunakan jangka sorong. 

Diamati pada saat bibit berumur satu, dua, tiga, dan empat bulan setelah 

pengaplikasian kompos. 

 

 

3.5.4 Luas Daun 

 

Luas daun diukur pada akhir penelitian menggunakan alat Leaf Area Meter 

(LAM). Pengukuran dilakukan dengan cara memotong daun hingga pangkal daun, 

lalu dibersihkan. Daun yang sudah bersih diletakkan pada LAM dan didapat data 

luas daun dengan satuan cm². Pengukuran dilakukan pada seluruh daun untuk 

mengetahui luas total daun setiap tanaman. 

 

 

3.5.5 Bobot Basah Daun dan Tangkai Daun 

 

Pengamatan dilakukan di akhir penelitian dengan cara memisahkan bagian daun 

dengan tangkai daun lalu dibersihkan dengan air mengalir dan dikeringkan serta 

dilap menggunakan tissue dan ditimbang dengan satuan gram menggunakan 

timbangan digital. 

 

 

3.5.6 Bobot Basah Batang 

 

Pengamatan dilakukan di akhir penelitian dengan cara memisahkan bagian batang 

dari daun dan akar lalu dibersihkan dengan air mengalir dan dikeringkan 

menggunakan tissue dan ditimbang (gram) menggunakan timbangan digital. 
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3.5.7 Bobot Basah Tajuk 

 

Pengukuran dilakukan pada akhir penelitian dengan cara menambahkan bobot 

basah daun dan bobot basah batang tanaman. 

 

 

3.5.8 Bobot Basah Akar 

 

Pengamatan dilakukan di akhir penelitian dengan cara memisahkan bagian akar 

tanaman lalu dibersihkan dengan air mengalir dan dikeringkan dengan tissue dan 

ditimbang dengan satuan gram menggunakan timbangan digital. 

 

 

3.5.9 Bobot Kering Daun dan Tangkai Daun 

 

Pengamatan dilakukan di akhir penelitian dengan cara dibersihkan daun dan 

tangkai daun, kemudian dimasukkan ke dalam amplop lalu dioven dengan suhu 

80°C hingga bobotnya konstan dan ditimbang dengan satuan gram. 

 

 

3.5.10 Bobot Kering Batang 
 

Pengamatan dilakukan di akhir penelitian dengan cara dibersihkan batang dan 

dimasukkan ke dalam amplop dan dioven dengan suhu 80°C hingga bobotnya 

konstan dan ditimbang dengan satuan gram. 

 

 

3.5.11 Bobot Kering Tajuk 

 

Pengamatan ini dilakukan di akhir penelitian dengan cara menambahkan bobot 

kering daun dan bobot kering batang tanaman. 
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3.5.12 Bobot Kering Akar 

 

Pengamatan dilakukan di akhir penelitian dengan cara akar dibersihkan dan 

dimasukkan ke dalam amplop lalu dioven dengan suhu 80°C hingga bobotnya 

konstan dan ditimbang dengan satuan gram. 

 

3.5.13 Panjang Akar Tunggang 

 

Perhitungan dilakukan diakhir penelitian dengan cara akar dibersihkan lalu diukur 

panjang akar yang tumbuh dari pangkal batang hingga ujung akar menggunakan 

meteran. 

 

 

3.5.14 Volume Akar 

 

Volume akar diukur pada akhir penelitian dengan cara menyiapkan gelas ukur 

500ml yang telah diisi air sebanyak 400ml atau yang telah diketahui volumenya. 

kemudian dimasukkan akar kakao ke dalam gelas ukur. Selisih antara volume air 

awal dengan volume air yang sudah ditambahkan akar merupakan volume akar 

yang diukur. Pengukuran volume akar sama dengan hukum Archimedes yang 

terletak pada prinsip perpindahan air yakni berbunyi suatu benda yang dicelupkan 

sebagian atau seluruhnya ke dalam air, volume air yang naik sama dengan volume 

benda tersebut. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 
 

Kompos aerob terbaik yang digunakan di fase pembibitan kakao MCC 02 

didapat pada perlakuan 2:1 yang ditunjukkan pada tinggi tanaman 4 BST, 

jumlah daun 3 dan 4 BST, diameter batang 4 BST, luas daun, bobot basah 

daun, bobot basah batang, bobot basah tajuk, bobot kering daun, bobot 

kering tajuk, dan volume akar yang lebih tinggi dari perlakuan kontrol.  
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5.2. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk mengaji 

lebih lanjut terkait penelitian kompos aerob dengan durasi yang lebih lama, 

dengan memakai dosis perbandingan tanah: kompos (2:1), karena lebih ekonomis. 

Selain itu, pengujian lanjutan juga perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

kompos aerob mempengaruhi faktor pertumbuhan lainnya pada tanaman kakao 

seperti pada perkembangan akar.  
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